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Abstrak 
Penelitian bertujuan untuk menghasilkan sistem yang dapat membantu memudahkan proses penjemuran pakaian, sehingga 
dapat melakukan penanganan dalam proses penjemuran pakaian. Metode pengembangan sistem digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode RAD (Rapid Application Development) yang mempunyai tahapan yaitu requirement planning, design workshop dan 
implementation, teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi. Sofware yang digunakan 
adalah aplikasi Arduino IDE. Alat yang akan dirancang akan bekerja secara otomatis, sensor Raindrop untuk mendeteksi rintik 
hujan, sehinga ketika turun hujan maka secara otomatis pakaian akan kebawah atap. Sensor LDR untuk mendeteksi cuaca 
dalam keadaan gelap atau terang. Motor stepper untuk menggerak pakaian sesuai dengan yang terdeteksi. Komponen-komponen 
yang digunakan adalah Arduino Nano, Sensor Raindrop, Sensor LDR, Breadboard, Modul Driver, Kabel Jumper, Dan Motor 
Stepper. Berdasarkan hasil Prototype Jemuran Otomatis Menggunakan Sensor Raindrop Dan Sensor Light Dependent Resistor (LDR) 
Berbasis Arduino Nano yang telah berhasil dilakukan proses pada Sensor Raindrop yaitu pada hujan mendeteksi dan tidak hujan 
tidak mendeteksi, Sensor LDR yaitu pada saat cuaca terang mendeteksi dan pada cuaca gelap tidak mendeteksi. Dengan adanya 
jemuran otomatis, sehingga dapat membantu karyawan Nugraha Laundry dan masyarakat dalam penangan penjemuran pakaian.  

Kata Kunci : Penjemuran Otomatis, Sensor Raindrop, Sensor LDR, Metode RAD, Arduino Nano 

Abstract 
Research has been to produce a system that can help facilitate the process of drying clothes, so that it can handle the process of drying clothes. The 
system development method used in this study is the RAD (Rapid Application Development) method which has stages, namely requirements 
planning, workshop design and implementation, data collection techniques, namely observation, interviews, literature study, and documentation. The 
software used is the Arduino IDE application. The tool that will be designed will work automatically, Raindrop sensor to detect raindrops, so that 
when it rains, clothes will automatically fall under the roof. LDR sensor to detect the weather in dark or light. Stepper motor to move clothes as 
detected. The components used are Arduino Nano, Raindrop Sensor, LDR Sensor, Breadboard, Driver Module, Jumper Cable, and Stepper 
Motor. Based on the results of the Prototype Automatic Clothesline Using a Raindrop Sensor and a Light Dependent Resistor (LDR) Sensor 
Based on Arduino Nano which has been successfully processed on the Raindrop Sensor, namely when it rains it detects and does not detect rain, the 
LDR Sensor, which is when the weather is bright, it detects and in dark weather it doesn't. detect. With an automatic clothesline, so that it can help 
Nugraha Laundry employees and the community in handling clothes drying. 

 
Keywords: Automatic Loading, Raindrop Sensor, LDR Sensor, RAD Method, Arduino Nano 
 

1. PENDAHULUAN 

Dengan berkembangnya teknologi, telah banyak 
dikembangkan alat-alat otomatis untuk membantu 
pekerjaan manusia agar dapat mempermudah aktivitas 
manusia dan tidak mengkonsumsi energi ekstra. 
Perkembangan teknologi selalu mendukung pemikiran 
manusia untuk lebih maju dan selalu inovatif. Untuk 
membuat sesuatu yang lebih nyaman di rumah atau 
dalam bisnis.  

Prototyping adalah proses yang membantu 
pengembang perangkat lunak membuat model 
perangkat lunak untuk dibangun. Prototipe juga 
merupakan contoh dari model awal yang dibuat untuk 
menguji suatu konsep atau proses perilaku sebagai 
sesuatu yang dapat direplikasi atau dieksplorasi 
(Basjarudin, 2016). Sebuah sensor tetesan air hujan 
bertindak sebagai pendeteksi air yang digunakan untuk 

memberikan masukan ke mikrokontroler. Sensor hujan 
dirancang untuk mendeteksi air saat hujan, tetapi juga 
dapat digunakan untuk mendeteksi ketinggian air. 
Rangkaian sensor hujan berbasis komponen resistif dan 
menggunakan  elektroda sebagai pendeteksi air 
(Sunaryo, 2017).  

Menurut Hakim (2016), sensor cahaya LDR (Light 
Dependent Resistor) adalah Resistansi ketika jumlah 
cahaya yang diterima berubah. Besarnya hambatan 
(light dependent resistance) pada sensor cahaya LDR 
tergantung dari banyaknya cahaya yang diterima oleh 
LDR itu sendiri. LDR sering disebut sebagai alat atau 
sensor  berupa resistor fotosensitif. 

Arduino merupakan board mikrokontroler dengan 
bahasa pemrograman tersendiri, baik board 
mikrokontroler maupun bahasa pemrogramannya 
bersifat open source. Di antara tipe Arduino yang 
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tersedia, Nano adalah tipe Arduino  desain terkecil, 
Arduino Nano didasarkan pada mikrokontroler ATmega 
328 (untuk Arduino Nano versi 3.x) atau ATmega 168 
(untuk Arduino versi 2.x). Arduino Nano terhubung ke 
komputer Anda melalui port USB mini-B (Wibisono, 
2016).  

Menurut penelitian sebelumnya oleh Asy`ari 
(2019), saat hujan, sensor rintik hujan mendeteksi 
tetesan air dan atap otomatis menutup, dan saat 
mendung/gelap, sensor LDR mendeteksi cahaya 
lemah dan atap otomatis menutup Benda. Saat sensor 
cahaya  mendeteksi  hujan di, sensor hujan mendeteksi 
tidak ada tetesan air hujan, dan sensor LDR 
mendeteksi sinar matahari, sensor  membaca bahwa 
cuaca di luar cerah dan tidak hujan, dan atap terbuka 
secara otomatis.  

Berdasarkan karya sebelumnya oleh Saputra 
(2021) berjudul “Jemuran Otomatis Menggunakan 
Arduino Uno dan Mikrokontroler”, alat ini bekerja 
bahkan dalam cuaca hujan. Jemuran  di halaman luar 
masuk ke kamar saat hujan. Saat hujan  berhenti, 
jemuran otomatis berpindah ke halaman terbuka. 
Setiap pakaian kering secara otomatis dibawa ke dalam 
ruangan, dan pakaian basah dipindahkan dari rumah. 

Observasi langsung digunakan untuk 
mewawancarai karyawan Nugraha Laundry tentang 
pengeringan pakaian yang masih dilakukan secara 
manual. Sulit untuk mengontrol pengeringan pakaian 
saat staf Nugraha Laundry sedang menyetrika atau 
melakukan pekerjaan lain di dalam ruangan. Oleh 
karena itu, diperlukan suatu alat otomatis yang dapat 
menunjang aktivitas karyawan Nugraha Laundry. Alat 
yang Anda rancang bekerja secara otomatis dengan 
sensor rintik hujan yang mendeteksi rintik hujan, 
sehingga pakaian Anda otomatis jatuh di bawah payung 
saat hujan. Sensor LDR yang mendeteksi cuaca di 
tempat gelap dan terang. Pakaian akan secara otomatis 
keluar dari atap saat merasakan cuaca cerah, dan turun 
saat merasakan cuaca gelap. Motor stepping bergerak 
sesuai dengan sinyal yang terdeteksi. 

Hubungan dari penelitian sebelumnya yaitu 
dimana efek negatif dari tali jemuran manual masih 
sangat kuat. Oleh karena itu, masih dibutuhkan alat 
otomatis untuk memerangi jemuran manual. Alat ini 
bertujuan untuk secara otomatis mengurangi risiko 
pengeringan pakaian untuk melindunginya dari hujan. 
Alat pendukung untuk penelitian sebelumnya seperti 
sensor rintik hujan  dan sensor LDR. 

Oleh karena itu, pengeringan cucian otomatis 
menggunakan sensor rintik hujan dan sensor LDR 
berbasis Arduino Nano berguna untuk pengeringan 
cucian manual di Nugraha Laundry.  

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Teknologi Pengumpulan Data 

 Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini sebagai berikut : 

a. Teknik observasi  

 Observasi adalah metode atau pendekatan untuk 
memperoleh informasi primer dengan  mengamati 
secara langsung suatu objek informasi. 

b. Teknik Wawancara 
 Wawancara adalah kegiatan komunikasi dua arah, 
tatap muka atau melalui telepon, seperti yang dijelaskan 
dalam (Yuliansyah, 2016). Dalam wawancara tatap 
muka, kontak pribadi dilakukan melalui jalan atau 
kunjungan rumah, dan peneliti  meminta responden 
untuk menjawab serangkaian pertanyaan dan membuat 
catatan. 

c. Studi Sastra  
Untuk mengisi kekosongan data yang diperlukan, 

para peneliti mengumpulkan referensi dari buku-buku 
yang relevan dan penelitian sebelumnya, serta artikel 
dan situs web lain yang mendukung pekerjaan ini.  

 

3. METODE PENGEMBANGAN SISTEM 

3.1 Metode RAD (Rapid Application 
Development) 

 Metode yang digunakan adalah metode Rapid 
Application Development merupakan kombinasi dari 
berbagai structuring dan prototyping serta metodologi 
pengembangan aplikasi umum yang menggunakan 
pendekatan component-building untuk mempercepat 

pengembangan sistem/aplikasi. 

Gambar 1. Metode Pengembangan Sistem RAD 

3.1.1 Requirement Planning 
Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan  

dengan mencari informasi dan mewawancarai 
karyawan Nugraha Laundry. Oleh karena itu untuk 
mengetahui kebutuhan terkait rencana perancangan 
jemuran otomatis menggunakan sensor raindrop dan 
sensor LDR berbasis Arduino Nano, maka yang 
diperlukan hanyalah melakukan studi pendahuluan 
dengan subjek  Nugraha Laundry. 
3.1.2 Design Workshop 

Pada sesi ini, setelah mengumpulkan materi dari 
wawancara, termasuk perangkat lunak dan perangkat 
keras, yaitu analisis pra survei, kami akan membahas 
persyaratan penggunaan sensor rintik hujan dan sensor 
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LDR berbasis Arduino Nano dalam desain jemuran 
otomatis yang harus dipenuhi. 
3.1.3 Build The System  

Fase ini merupakan fase dimana produk 
dibangun. Dalam hal ini, perangkat lunak yang saya 
gunakan untuk membangun sistem ini adalah: 

Tabel 1. Software Pembangunan Sistem 

3.1.4  Implementasi  
 Pada tahap ini, desain sudah selesai dan siap 

untuk diuji, sehingga Anda dapat melihat apakah ada 
bug. Pengujian ini dilakukan dengan expert judgement 
saat merancang jemuran otomatis dengan sensor rintik 
hujan dan sensor LDR berbasis Arduino Nano. 
 
3.2 Alur Diagram Rancangan 

Menjelaskan rancangan pada rangkaian alat 
jemuran otomatis menggunakan sensor Raindrop, 
sensor LDR, dan motor Stepper, saklar, sehingga akan 
diproses oleh Arduino Nano. Ketika sensor Raindrop 
mendeteksi hujan dan sensor LDR mendeteksi cahaya 
terang/gelap, maka motor Stepperakan menggerakkan 
jemuran sesuai dengan yang terdeteksi oleh sensor 
Raindrop dan sensor LDR.  

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

Gambar 2. Alur Diagram Rancangan 

3.3  Rancangan Flowchart 
3.3.1 Flowchart Sensor Raindrop 

Sensor Raindrop dihubungkan dengan kabel 
jumper, sehingga akan di program melalui Arduino IDE 
yang tersambung ke USB. Sensor Raindrop ini berfungsi 
mendeteksi turunnya hujan, jika terjadi hujan maka 
secara otomatis motor Stepper akan menggerakan 
jemuran ke bawah atap yang teduh. Jika tidak terjadi 
hujan atau cuaca terang, maka secara otomotis motor 

Stepper mengerakkan jemuran keluar dari bawah atap 
rumah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.  Flowchart Sensor Raindrop 
 
3.3.2 Flowchart Tergantung Cahaya Sensor 
(LDR)  

Light Dependent Resistance Sensor (LDR) 
terhubung dengan kabel jumper dan diprogram melalui 
Arduino IDE yang terhubung ke USB.  Light Dependent 
Resistive Sensor (LDR) ini  mendeteksi cahaya 
terang/gelap. Saat ada cahaya terang, motor stepper akan 
secara otomatis memindahkan jemuran ke titik panas, 
dan ketika cahaya gelap terdeteksi, motor stepper akan 
memindahkan jemuran ke tempat yang teduh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.  Flowchart Sensor LDR 

Logo / Gambar Software Keterangan 

 

Arduino 
IDE 

 
Arduino IDE 
digunakan untuk 
membuat sketsa 
apa saja yang 
akan ditampilkan 
pada 
mikrokontroller 
ardiuno uno. 
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3.3.3 Flowchart Motor Stepper 
Sensor Motor Stepper dihubungkan dengan 

kabel jumper, sehingga akan di program melalui 
Arduino IDE yang tersambung ke USB. Motor stepper 
yaitu digunakan sebagai penggerak atau pemutar, 
sehingga motor Stepper akan bergerak sesuai dengan 
apa yang terdeteksi dari sensor Raindrop dan sensor 
Light Dependent Resistor (LDR).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 
Gambar 5. Flowchart Motor Stepper 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 HASIL 

Penelitian sedang membuat prototipe jemuran 
otomatis berbasis Arduino Nano. Ini membantu dan 
mempercepat proses pengeringan manual pekerja 
binatu. Oleh karena itu, diperlukan suatu alat otomatis 
yang dapat menunjang aktivitas karyawan Nugraha 
Laundry. Alat yang Anda rancang bekerja secara 
otomatis dengan sensor rintik hujan yang mendeteksi 
rintik hujan, sehingga pakaian Anda otomatis jatuh di 
bawah payung saat hujan. Sensor LDR yang 
mendeteksi cuaca di tempat gelap dan terang. Pakaian 
akan secara otomatis  keluar dari atap saat merasakan 
cuaca cerah, dan turun saat merasakan cuaca gelap. 
Motor stepping bergerak sesuai dengan sinyal yang 
terdeteksi. 
4.2 PEMBAHASAN  
4.2.1 Hasil Rangkaian Sensor Raindrop 

Sensor hujan membutuhkan 5 volt untuk 
beroperasi. Hasil dari rangkaian ini, sensor 
membutuhkan 5 volt yang disuplai oleh mikrokontroler 
Arduino Nano. Pada sensor rintik hujan ini, pin A0 
terhubung ke pin A6  Arduino Nano, pin GND  sensor 
rintik hujan terhubung ke pin GND  Arduino Nano, 
dan pin VCC  sensor rintik hujan terhubung ke 5V. Pin 
ke Arduino Nano melalui kabel jumper. Anda bisa 
melihatnya dari foto di bawah ini. 

Gambar 6.  Rangkaian Sensor Raindrop 

4.2.2 Hasil Rangkaian Sensor Light Dependent 
Resistance (LDR)  

 Sensor resistansi tergantung cahaya (LDR) 
menerima tegangan input 5 volt. Pin A0 sensor LDR 
ini terhubung ke pin A2 Arduino Nano, dan pin GND 
sensor LDR terhubung ke pin GND Arduino Nano. 
Pin VCC dari sensor LDR terhubung ke Arduino 
Nano. Pin 5V Arduino Nano melalui kabel jumper. 
Anda bisa melihatnya dari foto di bawah ini. 

Gambar 7. Rangkaian Sensor LDR 
 
4.3.2 Hasil Rangkaian Motor Stepper  

 Motor stepper yang digunakan adalah modul 
motor stepper yang menerima tegangan sebesar 5 volt. 
Motor stepper ini memiliki pin + yang menghubungkan 
ke pin 5V  Arduino Nano, pin a - yang jumper ke pin 
GND  Arduino Nano, dan pin IN 2 yang 
menghubungkan pin IN 1  modul motor stepper ke pin 
D8  Arduino Nano. memiliki. Modul motor stepper 
Arduino Nano D9, modul motor stepper Arduino Nano 
D10 IN 3 pin, modul motor stepper Arduino Nano 
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D11 IN 4 pin. Anda bisa melihatnya dari foto di bawah 
ini. 

Gambar 8. Rangkaian Motor Stepper 

4.2.4 Hasil Rangkaian Seluruh Alat 
Hasil dari keseluruhan rangkaian alat adalah 

semua komponen alat untuk membuat prototipe 
jemuran otomatis menggunakan sensor rintik hujan 
dan sensor light dependent resistance (LDR) berbasis 
Arduino Nano. Baik sensor dan motor stepper 
terhubung ke Arduino Nano. Ini adalah bagaimana 
Anda dapat melihatnya di foto di bawah ini. 

Gambar 9. Rangkaian Seluruh Alat 

4.2 Hasil Uji  
4.2.1 Hasil Fungsional  

 Pengujian fungsional memverifikasi bahwa 
sistem yang diimplementasikan dapat memenuhi 
persyaratan fungsional operasional yang dirancang dan 
direncanakan sebelumnya. Tujuan  pengujian 
fungsional perangkat keras dan perangkat lunak adalah 
untuk memastikan bahwa produk berfungsi seperti 
yang diharapkan dan  biasanya didokumentasikan 
dalam spesifikasi teknis atau fungsional (Williams, 
2010).  
4.2.1.1 Uji Sensor Rintik Hujan Pengujian Sensor 
Rintik hujan  

Dilakukan untuk menguji kelayakan sensor 
yang memenuhi harapan dengan melakukan 
eksperimen terkait cuaca. 

Tabel 2. Pengujian Sensor Raindrop 

No Cuaca  Sensor Pengujian 

1 Hujan  Mendeteksi Benar 

2 Tidak 

Hujan  

Tidak 
Mendeteksi 

      Benar 

4.2.1.2 Uji sensor Resistansi Bergantung Cahaya 
(LDR).  

 Pengujian sensor LDR dilakukan untuk 
menguji kelayakan sensor apakah sesuai dengan yang 
diharapkan  dengan melakukan eksperimen pada cuaca. 

Tabel 3. Pengujian Sensor LDR 

 
4.2.1.3 Pengujian Motor Stepper 

Pengujian Motor Stepper Untuk mengetahui 
fungsionalitas dan kinerja motor stepper, grafik 
pengujian motor stepper disediakan di bawah ini. 

 
Tabel 4. Pengujian Motor Stepper 

N

o 

Sensor 

Raindrop 

Sensor 

LDR 

Motor 

Sepper 

Penguji

an 

1 Tidak 

Hujan 

Terang  Bergerak 

Keluar 

Benar 

2 Hujan  Gelap  Bergerak 
kedalam 

Benar  

3 Hujan  Terang  Bergerak 
Kedalam  

Benar  

 
4.2.1.4 Lembar Validasi Expert Review 

Pada tahap pengujian Functional Expert, 
prototipe jemuran otomatis yang dilengkapi dengan 
sensor raindrop dan sensor Light Dependent Resistance 
(LDR) berbasis Arduino nano akan diuji di Functional 
Expert. Jumlah soal sebanyak 7 soal. Sebuah survei 
media menghasilkan data berikut: 
Tabel 5. Hasil Uji  Ahli Fungsionalitas (Expert Review) 

No       Aspek yang Dievaluasi               Skala 

                                                              Penilaian 
 
                                           5         4        3       2       1 

1 Sensor Raindrop 
dapat 
mendeteksi 
hujan 

    

2 Sensor LDR 
dapat 
mendeteksi 
cahya 

    

No Cuaca  Sensor Pengujian 

1 Terang   Mendeteksi Benar 

2 Gelap   Tidak 
Mendeteksi 

      Benar 
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3 Motor Stepper 
Dapat 
menggerakkan 
jemuran  

    

4 Sensor Raindrop 
tidak akan 
mendeteksi jika 
tidak terjadi 
hujan 

    

5 Sensor LDR 
tidak akan 
mendeteksi jika 
tidak terjadi 
cuaca terang 

    

6 Motor Stepper 
tidak akan 
bergerak jika 
Sensor tidak 
terdeksi 

    

 Total 28    

 Nilai Rata-
Rata 

4    

Tabel 6. Hasil  Uji Ahli Media (Expert Review) 
 

No        Aspek yang Dievaluasi            Skala 

                                                             Penilaian 
 
                                      5         4        3       2       1 

1 Daya tarik 
Greeting 
(sambutan 
kata) 

    

2 Sajian Foto     

3 Sajian Video     

4 Susunan 
kalimat 

    

5 Pemilihan 
kata 

    

6 Penggunaan 
bahasa 

    

7 Efisiensi 
program 

    

 Total  28   

 Nilai Rata-
Rata 

 4   

 
Tabel 7. Hasil  Uji Ahli Materi (Expert Review) 

 No            Aspek yang Dievaluasi                Skala 
                                                              Penilaian 
 
                                        5         4        3       2       1 

1 Ketepatan 
materi 

    

2 Kelengkapan 
materi 

    

3 Kejelasan 
materi 

    

4 Kesesuaian 
materi 

    

5 Kesesuaian 
gambar dengan 
materi 

    

6 Kemudahan 
memahami 
materi 

    

7 Konsistensi 
materi 

    

 Total  26   

 Nilai Rata-
Rata 

 3,7   

 

4.2.1.4.1 Hasil Uji Alpha 
Berdasarkan hasil angket yang diisi ahli, tes 

media memiliki skor rata-rata 4, tes fungsional memiliki 
skor rata-rata 4, dan tes algoritma memiliki skor rata-
rata 3,7. Dalam tiga tes sebelumnya, rata-ratanya adalah 
39.  Analisis deskriptif dilakukan pada perhitungan 
berikut.  
 tingkat kelayakan alpha = skor yang diamati x 100  
 skor yang diharapkan  
 = 39  
 X 100% = 78%  
 5  

 Hasil perhitungan di atas akan digunakan 
untuk menentukan kelayakan. Klasifikasi ini dibagi 
menjadi lima kategori pada skala Likert. Di bawah ini 
adalah beberapa kategori izin: 

Tabel 8. Kategori Kelayakan 

Kategori Persentase 

Sangat 
Layak 

81% - 
100% 

Layak 61% - 80% 

Cukup 
Layak 

41% - 60% 

Tidak 
Layak 

21% - 40% 

Sangat 
Tidak 
Layak 

0% - 20% 

Sumber : (jueni,2018) 

Hasilnya adalah skor kelayakan 78%. Jadi 
sistem ini terbukti Layak. 
 

5. KESIMPULAN 
Dari hasil pengujian yang  dilakukan pada 

prototipe jemuran otomatis menggunakan Sensor 
Rintik Hujan  dan Sensor Light Dependent Resistive 
(LDR) berbasis Arduino Nano, maka dapat diambil 
kesimpulan  sebagai berikut: 
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1. Prototype jemuran otomatis tersusun dari 
komponen-komponen alat yaitu : Arduino Nano, 
Sensor Raindrop, Kabel Jumper, Breadboard, Sensor 
LDR, Dan Motor Stepper.  

2. Jemuran otomatis menggunakan sensor Raindrop 
untuk mendeteksi rintik hujan, sehinga ketika turun 
hujan, maka secara otomatis pakaian akan kebawah 
atap. Sensor LDR untuk mendeteksi cuaca dalam 
keadaan gelap atau terang. Jika terdeteksi cuaca 
terang, maka secara otomatis pakaian akan bergerak 
keluar dari atap, dan jika terdeteksi cuaca gelap 
maka akan bergerak kebawah atap. Motor stepper 
akan bergerak sesuai dengan yang terdeteksi dari 
Sensor Raindrop dan Sensor LDR. 

3. Dengan adanya jemuran otomatis, sehingga bisa 
membantu bagi karyawan Nugraha laundry dan 
masyarakat dalam penangan penjemuran pakaian. 

4. Prototipe sistem yang digunakan adalah prototipe 
jemuran otomatis dengan sensor raindrop dan light 
dependent resistance sensor (LDR) berbasis 
Arduino Nano 

5. Pada Sensor Raindrop yaitu pada hujan mendeteksi 
dan tidak hujan tidak mendeteksi, Sensor LDR yaitu 
pada saat cuaca terang mendeteksi dan pada cuaca 
gelap tidak mendeteksi.  
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